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MOTTO 
 

 

 

 

برِِين َ مَعَ ٱلصَّٰ لوَٰةِ ۚ إِنَّ ٱللََّّ بْرِ وَٱلصَّ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ ٱسْتعَِينوُا۟ بِٱلصَّ
َٰٓ  يَٰ

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu, 

sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 

(Qs. Al- Baqarah Ayat ke 153 Alquran Abu Fathan, 2016) 

 

 

 

 

بَان  فبَِأىَ ِ ءَالَََٰٓءِ رَب ِكُمَا تكَُذ ِ
 

 “Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?” 

(Qs. AR- Rahman Ayat ke 13 Alquran Abu Fathan, 2016) 
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ABSTRAK 
 

Maulida, S.Pd. (18204030005): Implementasi Teori Skiner Metode Drill 

(Latihan) pada Kemandirian Anak Usia 2-4 Tahun di Kelompok Bermain 

Aisyiyah Mutiara Ummi Kalasan Sleman DIY. Magister Pendidikan Anak Usia 

Dini di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020. 

Kemandirian merupakan perilaku yang penting pada anak. Proses 

menstimuli kemandirian anak menerapkan metode drill (latihan) dengan 

menggunakan media pendukung dan alat bantu. Proses melatih kemandirian 

diterapkan sejak usia dini. Karena tahapan latihan kemandirian sejak usia dini 

sangat melekat dan pondasi dasar untuk anak. Alasan ini melatarbelakangi penulis 

untuk mengangkat permasalahan tentang kemandirian anak.  

Penelitian ini adalah penelitian jenis lapangan dengan sifat deskriptif –

kualitatif dan menggunakan pendekatan fenomenalogi. Subjek yang terpilih ketua 

yayasan, kepala sekolah, guru, anak didik, dan orangtua. Teknik pengumpulan 

data dihimpun melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil analisis 

data menggunakan pola Miles dan Huberman yakni melalui seleksi, reduksi, 

coding, display, dan verifikasi. Teknik uji keabsahan data menggunakan 

trianggulasi sumber dan teknik. 

Hasil dari temuan peneliti proses yang diterapkan melalui tahapan-tahapan 

yang sesuai dengan ketentuan anak. Awalnya guru mencontohkan sembari melatih 

anak dalam kemandiriannya. Proses latihan tersebut dilakukan oleh guru setiap 

hari. Proses latihan diterapkan selama kurang lebih 2-3 bulan. Adapun beberapa 

kegiatan kemandirian yang dilatih pada lembaga ini sebagai berikut: (1) anak 

mampu meletakkan sepatu di rak masing-masing, (2) anak mampu meletakkan tas 

di rak masing-masing, (3) anak mampu ke toilet sendiri menggunakan media kursi 

plastik warna-warni, (4) anak mampu makan sendiri, (5) anak mampu 

membereskan mainan sendiri, (6) anak mampu mengambil minum sendiri dan 

mengenali akan gelasnya sendiri sesuai dengan namanya masing-masing.   

 

Kata Kunci: Metode drill (latihan), kemandirian anak 
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ABSTRACT 
 

Maulida, S.Pd. (18204030005): Implementation of the Skiner Theory of the Drill 

Method (Exercise) in the Independence of Children 2-4 Years in the Aisyiyah 

Mutiara Ummi Kalasan Sleman DIY Play Group. Master of Early Childhood 

Education at Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta, 2020. 

Independence is an important behavior in children. The process of 

stimulating the independence of children applying the drill method (exercise) 

using supporting media and assistive devices. The process of practicing 

independence is applied from an early age. Because the stages of independence 

training from an early age are very attached and the basic foundation for children. 

This reasoning motivates the writer to raise the issue of children's independence. 

This research is a type of field research with descriptive-qualitative nature 

and using a phenomenalogical approach. The subject chosen was the chairman of 

the foundation, the principal, teachers, students, and parents. Data collection 

techniques were collected through observation, interviews, and documentation. 

The results of data analysis using the Miles and Huberman patterns namely 

through selection, reduction, coding, display, and verification. The data validity 

test technique uses triangulation of sources and techniques. 

The results of the researcher's findings are applied through stages in 

accordance with the provisions of the child. Initially the teacher gave an example 

while training children in their independence. The training process is carried out 

by the teacher every day. The exercise process is applied for approximately 2-3 

months. The independence activities that were trained at this institution are as 

follows: (1) children are able to put their shoes on their shelves, (2) children are 

able to put their bags on their shelves, (3) children are able to go to their own 

toilet using a plastic chair media colorful, (4) children are able to eat alone, (5) 

children are able to clean their own toys, (6) children are able to take their own 

drinks and recognize their own glass according to their respective names. 

 

Keywords: Drill method (exercise), children's independence 
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PEDOMAN TRANSLASI ARAB –LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI Dan Menteri 

Pendidikan Dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 Dan 0543b/U/1987, Tanggal 22 

Januari 1998.  

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba’ B be ب

 ta’ T te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G ge غ

 fa’ F ef ف
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 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L ‘el ل

 mim M ‘em م

 nun N ‘en ن

 wawu W we و

 ha’ H ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ Y ye ي

 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

  

 متعقدين

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta’addidīn 

‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h  

 

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

hibbah 

jizyah 

 

 (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya).  

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h.  

 

 ’ditulis karāmah al-auliyā كرامه الَولياء
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t.  

 ditulis zakātul fiṭri زكاةالفطر

 

D. Vocal Pendek  

 Fathah a 

 Kasrah i 

 damah u 

 

 

 

E. Vocal Panjang 

fathah + alif 

 جاهلية

fathah + ya’ mati 

 يسعى

kasrah + ya’ mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

ditulis  

ditulis 

ditulis 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

a 

jāhiliyyah 

a 

yas’ā 

ī 

karīm 

u 

furūd 

 

F. Vocal Rangkap 

fathah + ya’ mati 

 بينكم 

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ai 

bainakum 

au 

qaulukum  
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G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنتم

 أعدت

تم لئن شكر  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

á antum  

ú idat 

lá in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah 

 القران

 القياس

ditulis  

ditulis  

al-Qurá ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.  

 السماء

 الشمس

ditulis 

ditulis  

as-Samā́ 

asy-Syams 

  

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي الفروض

 أهل السنة

ditulis 

ditulis  

ẓawī al-furūd 

ahl al-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 

حِيْمِ بسِْمِ اللهِ الرَّ   حْمَنِ الرَّ

 

لََةُ وَالسَّلََمُ عَلىَ َأشْرَفِ الأنَْ  ِ العَالمَِيْنَ وَالصَّ دٍ مُرْسَلِيْنَ سَ اءِ وَالبيَِ الحَمْد لِله رَب  عَلَى اٰلِهِ وَ ي ِدِنَا وَمَوْلََنَا مُحَمَّ

 وَصَحْبِهِ اجَْمَعِيْنَ 

Segala puji syukur kepada Allah Swt. yang telah menciptakan langit dan 

menghamparkan bumi, Allah yang telah melimpahkan Rahmat dan Nikmat, serta 

Karunia-NYA yang tak terhitung banyaknya. Atas izin dan pertolongan-Nya 

peneliti berhasil menyelesaikan tugas akhir ini. Shalawat serta salam tetap 

tercurahkan kepada manusia agung terbaik sepanjang zaman, manusia yang 

dicintai oleh penduduk bumi dan langit, beliau adalah orang yang menjadi contoh 

dan teladan. Beliau bernama Nabi Muhammad Saw. yang telah mengajarkan 

bahwa teruslah berdoa dan berusaha jangan pernah menyerah dalam menggapai 

impian dan cita-cita.  

Penelitian berjudul “Implementasi Teori Skinner Metode Drill (Latihan) 

pada Kemandirian Anak Usia 2-4 Tahun di Kelompok Bermain Aisyiyah Mutiara 

Ummi Kalasan Yogyakarta”. Peneliti berharap mampu menghadirkan sebuah 

wacana pentingnya proses menerapkan metode drill (Latihan) pada kemandirian 

anak sejak usia dini.  

Selanjutnya, peneliti menyadari tugas akhir yang peneliti susun masih jauh 

dari kata sempurna. Sebab itu, saran yang bersifat membangun sangat peneliti 

harapkan. Pada kesempatan ini, peneliti menyampaikan terimakasih kepada semua 

pihak yang telah memberi bantuan, arahan dan dorongan selama menyelesaikan 

tesis ini, oleh karena itu peneliti menyampaikan terimakasih kepada: 

1. Bapak Prof. K.H. Yudian Wahyudi, B.A., B.A, Drs., M.A., Ph.D selaku 

Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Beliau telah memimpin dan 

mengarahkan mahasiswa agar memiliki pengetahuan yang luas dan 

berkarakter baik. 

2. Bapak Dr. Ahmad Arifi, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memimpin dan mengarahkan 
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mahasiswa agar memiliki pengetahuan yang luas dan berkarakter baik untuk 

menyiapkan generasi-generasi pendidik yang unggul serta berkompotensi. 

3. Bapak Dr. Mahmud Arif, M.Ag. selaku ketua Program Studi Magister 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Kguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta menyiapkan dan mengarahkan mahasiswa 

khususnya calon pendidik jurusan pendidikan anak usia dini agar memiliki 

kemampuan yang kreatif, inovatif, kompetitif, dan akhlakul karimah. 

4. Ibu Dr. Maemonah, M.Ag selaku sekertaris Program Studi Magister 

Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah membimbing dan mengarahkan 

mahasiswa khususnya calon pendidik jurusan pendidikan anak usia dini agar 

memiliki kemampuan yang unggul, berakhlak atau berkepribadian baik, 

kreatif, inovatif, dan kompetitif. 

5. Bapak Dr. H. Suyadi, M.A. selaku pembimbing tesis yang telah meluangkan 

waktu, tenaga serta pikiran dalam memberikan bimbingan tesis ini. 

6. Seluruh dosen Program Studi Magister Pendidikan Anak Usia Dini dan 

dosen dalam lingkup Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga yang telah memberikan banyak pembelajaran serta motivasi untuk 

terus berjuang dan pelayanan yang ramah, bersahabat, semoga ilmu yang 

diberikan bermanfaat. Beserta staff yang sudah membantu. 

7. Kedua orang tua saya Bapak Drs. H. Rajudin dan Ibu Hj. Norwahidah, S.Pd. 

yang telah mendoakan, memberikan perhatian, kasih sayang, dan menjadi 

motivasi terbesar peneliti selama menuntut ilmu, serta yang telah 

memberikan dorongan moril maupun materi. Terimakasih atas semua do’a-

do’a yang tiada putus kepada peneliti. 

8. Ketiga saudara saya Nadiyah, S.Pd,I. M.Pd,  M. Ridha. Maulana, M. Rizqon 

Musthafa yang telah menjadi saudara terbaik dan terhebat untuk peneliti, 

serta Kakak ipar Muhammad Fajrianor, S.Pd,I. M.Pd. yang telah 

memberikan dukungan dan motivasi, tidak lupa terakhir untuk keponakan 

saya Zayn Mursyidi Aqsha yang telah menghibur peneliti selama 

menyelesaikan tesis.  
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9. Ibu  Hj. Siti Machsunah selaku Ketua Yayasan, Ibu Nika Noerinasari, S.Pd. 

selaku Kepala Sekolah beserta Guru-Guru dan Staff  Kelompok Bermain 

‘Aisyiyah Mutiara Ummi Kalasan Yogyakarta yang telah membantu dan 

menjadi subjek penelitian, sehingga peneliti dapat menyelesaikan tesis ini 

dengan baik. 

10. Teman-teman dan sanak saudara seperantauan untuk seluruh warga Asrama 

Puteri Galuh Banjarmasin Yogyakarta yang telah memberikan dukungan dan 

turut serta mendoakan peneliti dalam menyelesaikan tesis. 

11. Teman-teman seperjuangan PIAUD A1 angkatan 2018 yang mengisi masa-

masa perkuliahan dengan suka dan duka bersama dengan penuh cerita indah 

dan mengesankan, tetap semangat yaa teman-teman semua. Semoga 

pertemanan kita tetap terjalin hingga ke Syurga-NYA. 

12. Teman-teman Anti Wacana (Rina, Tuti, Nisa, Lina, Dina, dan Dyah) atas 

semangat dan motivasinya selama peneliti menyelesaikan tesis ini. Semoga 
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terbaik oleh Allah Swt.  Sebagai ungkapan terakhir, semoga tesis ini dapat 

memberikan manfaat dan kontribusi pemikiran kepada semua orang. Aamiin 

Yaa Rabb. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pendidikan dan pembelajaran untuk anak usia dini memiliki 

perbedaan yang signifikan dengan orang dewasa. Penerapan metode dan 

strategi yang berbeda-beda berkaitan dengan proses pembelajaran anak usia 

dini. Latihan-latihan yang diberikan sejak usia dini tentu akan berdampak pada 

perkembangan anak di masa remaja bahkan dewasa. Guru bagian dari 

kompenen utama dan penting dalam proses pembelajaran. Peran guru mampu 

memberikan latihan-latihan dengan menggunakan strategi dan metode yang 

tepat untuk menstimulus perkembangan anak. Salah satu pekembangan yang 

berkaitan dengan anak adalah kemandiriannya.  

Pemberian stimulus oleh guru untuk kemandirian anak sejak usia dini 

merupakan langkah awal yang baik dan tepat. Penerapan strategi dan metode 

yang sesuai untuk anak, terutama dalam menggunakan strategi 

pembelajarannya. Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan dasar yang 

diberikan oleh guru atau orangtua untuk menstimulus aspek perkembangan dan 

pertumbuhan pada anak.1 Seorang guru atau pendidik perlu memiliki metode 

yang unik, kreatif, dan menyenangkan dalam proses pembelajaran untuk anak 

didik. Strategi dan metode pendidikan anak usia dini beragam, sehingga guru 

dapat memilih dan menentukan metode untuk melatih kemandirian anak.  

                                                           
1 Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini. (Diva Press: Yogyakarta, 2013), hlm. 05. 
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Metode drill atau latihan merupakan suatu cara menyajikan bahan atau 

materi ajar dengan jalan melatih peserta didik secara berulang-ulang dalam 

bentuk lisan, tulisan maupun gerakan agar peserta didik dapat mencapai tujuan 

dan keterampilan yang menjadi target secara maksimal.2 Menurut pendapat lain 

metode drill atau latihan adalah suatu cara yang mengajar yang baik untuk 

menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Berkaitan dengan anak usia dini 

metode ini dapat diterapkan untuk melatih anak didik dalam membentuk 

kemandirian anak sejak usia dini.3 Hal ini berlandaskan pada teori 

behavioristik yang berkaitan dengan teori belajar. Tokoh yang terkenal dalam 

pengaplikasiannya adalah Skinner. Poin utama dari teori Skinner adalah 

stimulus-respon-penguatan. Tiga kompenen ini menjadi landasan dasar dalam 

teori behavioristik tentang proses belajar. 

Teori behavioristik hingga sekarang masih diterapkan dalam praktik 

dunia pendidikan dan proses pembelajaran di Indonesia. Terutama dalam 

proses pendidikan di jenjang dasar seperti pendidikan anak usia dini, sekolah 

dasar, hingga tingkat pendidikan selanjutnya.4 Selain itu teori  behavioristik 

yang menjelaskan tentang praktik pendidikan menekankan pada terbentuknya 

perilaku tampak sebagai hasil belajar. Respon atau perilaku tertentu dapat 

dibentuk karena dikondisikan dengan cara atau strategi tertentu yakni dengan 

                                                           
2 Nurul Septiana. 2019. Penerapan Metode Drill melalui One Day One Ayat untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Juz 29 di SDIT Nur Hidayah Laweyan, Jurnal 

Surakarta Universitas, hlm. 12. 
3 Syaiful Bahri Dzamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta: 2010), hlm. 95. 
4 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar 

Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), hlm. 09. 
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menggunakan metode drill atau latihan-latihan.5 Peneliti berpendapat dengan 

landasan teori di atas, jika dikaitkan dengan pendidikan anak usia dini yang 

pondasi awal pendidikannya selalu diberikan dengan latihan-latihan dan 

pembiasaan-pembiasaan oleh guru serta orangtua dalam membentuk sebuah 

kemandirian anak sejak usia dini. 

Teori ini berkaitan dengan pendidikan anak usia dini dalam hal proses 

pemberian latihan-latihan untuk anak didik, kemudian adanya respon atau 

tanggapan dari anak didik, setelah itu guru atau orangtua memberikan 

penguatan kepada anak didik. Proses penguatan ini memberikan reward atau 

penghargaan kepada anak didik. Pembahasan di atas didukung dengan 

penjelasan dari pelaksanaan pelatihan atau metode drill akan lebih mencapai 

keaktifan jika dibantu dengan alat-alat yang sesuai dengan kebutuhan. Alat 

atau media tersebut dapat berbentuk alat-alat sederhana sebagai alat simulasi 

untuk anak.6 

Syarat- syarat metode drill dalam menjalankan metode drill, ada 

beberapa syarat yang harus ditempuh untuk hasil yang optimal sebagai berikut: 

(1) masa latihan harus memuaskanm minat instrinsik diperlukan siswa, (2) 

latihan-latihan hanyalah untuk ketrampilan tindakan yang bersifat otomatik, (3) 

latihan diberikan hanyalah untuk ketrampilan tindakan yang bersifat otomatik, 

(4) adanya pengerahan dan koreksi dari guru yang melatih, sehingga anak didik 

tidak perlu mengulang suatu respon yang salah, (5) latihan diberikan secara 

                                                           
5 Ibid., hlm. 08. 
6 A. Ngatiyo, Penggunaan Metode Drill terhadap Hasil Belajar Matematika Hitung 

Campuran Kelas III SDN 24 Pontianak. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 2013. Vol. 2, 

No.03.  
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sistematis.7 Peneliti dapat simpulkan bahwa proses penerapan guru atau 

pendidik dalam menggunakan metode drill (latihan) merupakan salah satu cara 

guru untuk melatih dan membiasakan suatu hal yang baik kepada anak sejak 

usia dini. Karena masa usia dini menjadi proses dasar yang penting, dan 

menjadi tahapan utama dalam membentuk karakter, serta pembiasaan yang 

positif bagi anak.  

Kemandirian anak usia dini oleh Stein dan Book (2000) menyatakan 

bahwa kemandirian merupakan kemampuan untuk mengarahkan dan 

mengendalikan diri sendiri dalam berpikir dan bertindak, serta tidak merasa 

bergantung pada orang lain secara emosional.8 Berdasarkan penjabaran teori di 

atas, maka penulis simpulkan bahwa kemandirian anak perlu distimulus sejak 

usia dini. Proses pemberian stimulus untuk anak dengan menerapkan strategi 

dan metode yang sesuai dengan tahapan dan perkembangan anak. Metode drill 

dapat diterapkan untuk melatih kemandirian anak sejak usia dini. Karena 

proses pemberian stimulus kepada anak usia dini perlu dilakukan secara 

konsisten, sistematis, dan latihan secara berulang-ulang.  

Proses pemberian stimulus untuk anak didik memerlukan bantuan orang 

lain guna membimbing, melatih, dan mengarahkan perkembangan potensi anak 

agar berkembang dengan baik. Bantuan orang lain tersebut dapat berasal dari 

keluarga, lembaga pendidikan, dan masyarakat luas. Pengetahuan, 

keterampilan, nilai-nilai serta sikap yang dimiliki sebagain besar diperoleh 

melalui proses interaksi dengan lingkungan. Keberhasilan seseorang banyak 

                                                           
7 Nurul Septiana. 2019. Penerapan Metode Drill melalui One Day One Ayat..., hlm. 12. 
8 Steven J. Stein and Howard E. Book, Ledakan EQ, Terjemahan Trinanda Rainy Januarsari 

dan Yudhi Murtanto (Bandung: Kaifa, 2000), hlm. 105. 
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ditentukan oleh individu yang bersangkutan, paling tidak ditentukan oleh 

kekuatan, keinginan dan kemauan. Sehingga setiap individu dilatih 

kemandiriannya dalam melakukan setiap tindakan. 

Kemandirian dilatih sejak usia dini, karena proses melatih kemandirian 

sejak usia dini dapat membentuk atau memberikan pondasi dasar kepada anak 

untuk belajar mandiri. Proses yang dibentuk sejak usia dini akan berdampak 

pada tahap masa remaja, bahkan dewasa. Lembaga pendidikan terkhusus untuk 

anak usia dini sangat diperlukan memberikan stimulus atau latihan-latihan 

yang sederhana yang diberikan untuk anak sejak usia dini. 

Alasan peneliti memilih judul dan tertarik untuk melakukan penelitian 

adalah adanya fenomena yang ditemukan saat proses pra penelitian atau pra 

observasi di Kelompok Bermain Aisyiyah Mutiara Ummi Kalasan. 

Permasalahan yang telah ditemukan berhubungan dan berkaitan strategi guru 

dalam menerapkan metode drill (Latihan) terhadap kemandirian anak. Salah 

satu  proses kemandirian anak, saat melepas dan memasang celana sendiri. 

Proses ini menggunakan alat bantu atau media yang khusus untuk anak usia 

dini yaitu kursi plastik kecil warna-warni. Peneliti tertarik akan pembiasaan 

dan stimulus kemandirian dengan metode dan media yang unik yang diberikan 

oleh guru. Keunikan dari metode drill (Latihan) ini karena dapat memberikan 

proses pembelajaran dan pembiasaan yang aktif. Adanya proses latihan-latihan 

untuk anak didik dapat menjadikan anak didik tidak aktif menjadi pasif. 

Sejatinya anak usia dini merupakan pribadi yang aktif dalam proses 

pembelajaran. Sehingga metode drill (Latihan) menjadi pilihan guru dalam 
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menerapkan strategi pembelajaran untuk anak didik. Metode drill (Latihan) ini 

berkaitan dengan proses melatih kemandirian anak.  

Proses kegiatan selama berkunjung dan  pra observasi ke Kelompok 

Bermain Aisyiyah Mutiara Ummi Kalasan, peneliti menemukan proses 

menstimulus kemandirian anak usia 2-4 tahun dengan metode drill (Latihan) 

dan media yang unik yang diterapkan oleh guru. Contoh konkrit tentang 

melepas dan memasang celana ketika anak ingin ke toilet, proses makan 

sendiri, dan berwudu sendiri, dan lain sebagainya. Salah satu dari contoh 

konkrit penerapannya yaitu proses guru dalam menstimulus kemandirian dapat 

membantu anak untuk melepas dan memasang celana ketika selesai dari toilet 

melalui media bantu kursi plastik kecil warna-warni. 

Peneliti dapat simpulkan berdasarkan dari pemaparan di atas, bahwa 

perlu adanya pengamatan dan penelitian yang lebih lanjut serta lebih lengkap 

untuk mengetahui implementasi metode drill (latihan) pada kemandirian anak 

usia 2-4 tahun. Peneliti sangat tertarik dan antusias dengan kegiatan tersebut. 

Sehingga peneliti memilih untuk melakukan sebuah penelitian dengan 

permasalahan yang ditemukan di lapangan. Judul penelitian yang dipilih dan 

ditetapkan pada penelitian ini adalah “Implementasi Teori Skinner Metode 

Drill (Latihan) pada Kemandirian Anak Usia 2-4 Tahun di Kelompok Bermain 

Aisyiyah Mutiara Ummi Kalasan Sleman DIY”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Bagaimana proses penerapan teori Skinner metode drill (Latihan) pada 

kemandirian anak usia 2-4 tahun di Kelompok Bermain Aisyiyah Mutiara 

Ummi Kalasan Sleman DIY? 

2. Bagaimana impact atau dampak dalam penerapan teori Skinner metode drill 

(Latihan) pada kemandirian anak usia 2-4 tahun di Kelompok Bermain 

Aisyiyah Mutiara Ummi Kalasan Sleman DIY? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi teori Skiner 

metode drill (latihan) pada kemandirian anak usia 2-4 tahun di Kelompok 

Bermain Aisyiyah Mutiara Ummi Kalasan Sleman DIY. Kegunaan dan 

manfaat penelitian secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah untuk pengembangan ilmu 

pendidikan anak usia dini, khususnya tentang implementasi teori Skiner 

metode drill (latihan) pada kemandirian anak usia 2-4 tahun di Kelompok 

Bermain Aisyiyah Mutiara Ummi Kalasan Sleman DIY.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Mendapatkan informasi untuk menambah pemahaman dan wawasan 

dalam hal aktivitas atau kegiatan yang berkaitan dengan penerapan teori 

Skiner metode drill (latihan) pada kemandirian anak di Kelompok 

Bermain Aisyiyah Mutiara Ummi Kalasan Sleman DIY.  

b. Bagi Mahasiswa 
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Menambah wawasan dan pengetahuan khusus tentang implementasi 

teori Skiner metode drill (latihan) pada kemandirian anak usia 2-4 tahun 

di Kelompok Bermain Aisyiyah Mutiara Ummi Kalasan Sleman DIY.  

c. Bagi Praktisi Pendidikan Anak Usia Dini 

Menambah wawasan, dan pengetahuan, serta refrerensi tentang 

implementasi teori Skiner metode drill (latihan) pada kemandirian anak 

usia 2-4 tahun di Kelompok Bermain Aisyiyah Mutiara Ummi Kalasan 

Sleman DIY.  

D. Kajian Pustaka 

Penelitian-penelitian berikut ini merupakan penelitian yang relevan, 

maka dapat digunakan sebagai kajian dalam penelitian ini, antara lain: 

Pertama, penelitian yang ditulis oleh oleh Kurniah yang berjudul  

“Penerapan Metode Drill (Latihan) Berbantuan Media Gambar untuk 

Meningkatkan Kemampuan Bahasa pada Anak”. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua 

siklus. Subjek penelitian adalah empat belas anak PAUD Santi Kumara 

Kelompok B. Hasil penelititan ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

rata-rata skor kemampuan bahasa pada anak kelompok B, setelah diterapkan 

metode drill berbantuan media gambar pada siklus I sebesar 71,38% yang 

berada pada kategori sedang setelah itu pada proses siklus II menjadi 87,00% 

tergolong pada kategori tinggi. Sehingga hasilnya terjadi peningkatan 

kemampuan bahasa anak setelah diterapkan metode drill berbantuan media 
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gambar sebesar 15,62%.9 Perbedaan dari penelitian yang akan diteliti yaitu: (1) 

variabel dari judul penelitian; (2) metode penelitian; (3) tempat atau lokasi 

penelitian. 

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Magdalena Prajakusuma., dkk. yang 

berjudul Penerapan Metode Latihan (Drill) Berbantuan Audio Visual untuk 

Meningkatkan Ketepatan Gerakan Shalat. Penelitian ini  dilaksanakan di 

PAUD Haqiqi Kota Bengkulu dengan menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas, sedangkan alat dan teknik pengumpulan datanya menggunakan 

teknik lembar observasi untuk guru dan lembar observasi untuk orangtua, 

angket, dan teknik analisis data dihitung menggunakan rata-rata. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan penerapan pada siklus pertama dan pada siklus kedua. 

Hasil penelitian ini adalah penerapan metode latihan (drill) berbantuan media 

audio visual dapat meningkatkan ketepatan gerakan sholat anak secara 

signifikan terbukti dengan hasil perhitungan t test ketepatan gerakan sholat di 

peroleh hasil t sebesar (-70,9) ≥ tabel (5% = 2,20 dan 1% = 3,11).10 

Ketiga, Penelitian yang ditulis oleh Anggun Kumayang Sari, Nina 

Kurniah, dan Anni Suprapti yang berjudul Upaya Guru untuk Mengembangkan 

Kemandirian Anak Usia Dini di Gugus Hiporbia. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 

metode total sampling, dengan 30 guru di gugus Hiporbia Ratu Samban 

sebagai sampel. Data telah diperoleh oleh penanya, dan dianalisis prosentase 

                                                           
9 Ni Made Dwi Ratna Sari., dkk. Penerapan Metode Drill Berbantuan Media Gambar untuk 

Meningkatkan Kemampuan Bahasa pada Anak. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Ganesha. 

2014. Vol. 02, No. O1, hlm. 01-10. 
10 Magdalena Prajakusuma., dkk. Penerapan Metode Latihan (drill) Berbantuan Audio 

Visual untuk Meningkatkan Ketepatan Gerakan Shalat, Jurnal Ilmiah Potensia, 2010, Vol. 01, No. 

02, hlm. 67-71.  
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yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru untuk 

mengembangkan otonomi anak usia dini di gugus Hiporbia Ratu Samban Kota 

Bengkulu dilakukan dengan upaya preventif (66%), upaya pengembangan 

(29%), upaya kuratif (5%). Berdasarkan hasil penelitian, maka 

direkomendasikan kepada guru untuk mengembangkan otonomi anak 

sehubungan dengan upaya preventif dan upaya kuratif. Sedangkan untuk 

penelitian selanjutnya dapat menyelidiki lebih lanjut tentang upaya preventif 

dan kuratif secara lebih mendalam.11 

Berdasarkan penjelasan dari beberapa penelitian di atas, maka penulis 

akan menjelaskan perbedaan-perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti 

sebagai berikut: (1) judul penelitian ini adalah strategi guru dalam menerapkan 

metode drill (latihan) terhadap kemandirian anak; (2) metode penelitian 

menggunakan penelitian kualitatif; (3) tempat atau lokasi penelitian di 

Kelompok Bermain Aisyiyah Mutiara Ummi Kalasan Sleman DIY. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Berfokus dengan pendekatan fenomenologis yakni yang bersifat 

pada peristiwa situasi secara menyeluruh. Pendekatan ini perlu memahami 

perilaku manusia di suatu tempat atau ruang yang berbeda-beda. Selain itu 

tujuan dari pendekatan fenomenologis yakni untuk tetap menggambarkan 

                                                           
11Anggun Kumayang Sari, Nina Kurniah, dan Anni Suprapti (2016), Upaya Guru untuk 

Mengembangkan Kemandirian Anak Usia Dini di Gugus Hiporbia. Jurnal Ilmiah Potensia, Vol. 1, 

No. 01, hlm. 1-6. 
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dan menjelaskan kompleksitas hubungan antara perilaku dengan 

lingkungan.. Pendekatan ini menekankan pada pemahaman yang simpatik 

didasarkan pada penjelasan yang holistic (menyeluruh).12 Berdasarkan 

dengan penjabaran teori di atas bahwa penelitian ini berkaitan dengan 

kemandirian anak. Hal tersebut sangat berkaitan dengan sikap dan perilaku 

anak usia dini. Terutama pada setiap lingkungan seperti lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Penelitian ini 

menjelaskan tentang fenomena, kasus, dan lainnya. Seperti hal alami oleh 

subjek penelitian dari  perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa.13 Peneliti akan melaksanakan 

penelitian di Kelompok Bermain Aisyiyah Mutiara Ummi Kalasan Sleman 

DIY. 

Penelitian ini termasuk dari penelitian kualitatif untuk mengetahui 

fakta-fakta yang terjadi di lapangan. Judul penelitian tentang implementasi 

teori Skinner metode drill (latihan) pada kemandirian anak usia 2-4 tahun. 

Penelitian ini bersifat deskriptif, poses penelitiannya mendalam dalam 

lingkup studi kasus yang memberi gambaran mengenai implementasi 

metode drill (latihan) pada kemandirian anak usia 2-4 tahun di Kelompok 

Bermain Aisyiyah Mutiara Ummi Kalasan Sleman DIY. 

                                                           
12 Edi Purwanto, Metodologi Penelitian Kualitatif Fenomenologi Penerapannya dalam 

Bidang Arsitektur, Lingkungan dan Perilaku, (Badan Undip Semarang.), hlm. 15.  
13 Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm. 6. 
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2. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kelompok Bermain Aisyiyah Mutiara 

Ummi Kalasan Sleman DIY. Lokasi ini terletak di pedesaan  beralamatkan 

Jalan Tulung Tamanmartani, Sentono Tamanmartani, Kabupaten Kalasan.  

3. Fokus Penelitian 

Metode drill (latihan) berfokus pada proses latihan-latihan 

kemandirian anak dan berlandaskan pada teorinya behavioristik. Teori dari 

Skinner. Fokus penelitian pada kegiatan sehari-hari anak usia 2-4 tahun 

tentang kemandirian di sekolah. 

4. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber-sumber yang memungkinkan untuk 

memperoleh keterangan penelitian atau data sesuai dengan masalah yang 

diteliti. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling yang berarti 

memilih atau mengambil sampel yang sesuai dengan ciri-ciri khusus yang 

telah ditetapkan, sehingga dapat menjawab dari permasalahan penelitian. 

Peneliti akan meminta keterangan dari subyek-subyek yang telah 

ditentukan dan dipilih. Subyek dari penelitian yang akan dilaksanakan 

yaitu: 

a. Sumber Informan  
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Sumber informan merupakan sumber data langsung yang 

memberikan data kepada pengumpul data (peneliti).14 Pada proses 

penelitian ini yang bertindak sebagai data primer, sebagai beirkut:       

1) Pendiri Yayasan sekolah di Kelompok Bermain Aisyiyah Mutiara 

Ummi Kalasan Sleman DIY 

2) Kepala Sekolah di Kelompok Bermain Aisyiyah Mutiara Ummi 

Kalasan Sleman DIY  

3) Guru di Kelompok Bermain Aisyiyah Mutiara Ummi Kalasan Sleman 

DIY 

4) Tenaga Kependidikan di Kelompok Bermain Aisyiyah Mutiara Ummi 

Kalasan Sleman DIY 

5) Orangtua atau Wali dari peserta didik di Kelompok Bermain Aisyiyah 

Mutiara Ummi Kalasan Sleman DIY 

6) Anak didik di Kelompok Bermain Aisyiyah Mutiara Ummi Kalasan 

Sleman DIY 

b. Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak secara 

langsung memberikan data kepada pengumpul data.15 Proses penelitian 

yang terkait dengan data sekunder adalah dokumen-dokumen atau arsip-

arsip yang berkaitan dengan penelitian ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

                                                           
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm. 308. 
15 Ibid., hlm. 309. 
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Observasi atau pengamatan adalah observasi yang dilakukan oleh 

peneliti dengan cara turun langsung ke lokasi untuk mengamati segala 

perilaku dan aktivitas atau kegiatan yang diteliti.16 Peneliti akan 

melaksanakan observasi di lingkungan sekolah Kelompok Bermain 

Aisyiyah Mutiara Ummi Kalasan Sleman DIY. Peneliti akan 

mengobservasi keadaan yang sesungguhnya yang berkaitan dengan 

strategi guru dalam menerapkan teori Skinner metode drill (latihan) di 

dalam lingkungan sekolah.  

Observasi non partisipan yaitu peneliti tidak ikut serta dalam 

kegiatan yang sedang berlangsung.17 Penulis menggunakan metode 

observasi non partisipan untuk mengamati dan mencatat keadaan anak 

didik, guru dan fisik sekolah, serta data-data yang diperlukan selama 

proses penelitian.  

b. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu proses kegiatan tanya jawab dengan 

tatap muka (face to face) antara pewawancara (interviewer) dengan yang 

diwawanacarai (interviewie) sesuai masalah yang diteliti dengan tujuan 

menemukan hasil.18 Peneliti  melakukan wawancara yang bersifat semi 

struktur, sehingga pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan kepada 

narasumber akan lebih fleksibel. Pertanyaan akan berkembang dan lebih 

                                                           
16 John W. Cresswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed. 

Terjemahan Achmad Fawaid, Cetakan I (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 268.  
17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Alfabeta: Bandung, 2010), hlm. 384.  
18 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Praktik), (Jakarta: Bumi 

Aksara), hlm. 161. 
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mendalam sesuai dengan kondisi saat wawancara berlangsung. Peneliti 

telah menentukan dan memilih informan yang akan diwawancarai terdiri 

dari empat informan yaitu ketua yayasan, kepala sekolah, guru, dan 

orangtua atau wali dari peserta didik di Kelompok Bermain Aisyiyah 

Mutiara Ummi Kalasan Yogyakarta. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen. Seperti 

dokumen tertulis, gambar, maupun dokumen elektronik.19 Dokumen-

dokumen yang telah dihimpun akan disesuaikan dengan tujuan dan fokus 

masalah. Peneliti mengambil dokumentasi pada penelitian yang akan 

dilakukan yaitu seperti data foto, dokumen, dan arsip. Metode penelitian 

ini mengambil data yang bersifat dokumenter, seperti sejarah berdirinya 

lembaga, data tentang guru, anak didik, sarana prasarana, serta dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang mendukung 

dalam proses penelitian. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data dan membuat 

kesimpulan, sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

                                                           
19 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm. 221-222. 
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lain.20 Analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di 

lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas. Konsep analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

langkah-langkah yang dicetuskan oleh Miles dan Huberman (1991) sebagai 

berikut:  

a. Reduksi Data     

Reduksi data adalah kegiatan analisis yang mempertajam, memilih data 

dan kesimpulannya dapat diverifikasikan. Data yang direduksi oleh 

peneliti adalah data yang berkaitan dengan judul atau variabel penelitian, 

dan data yang dianggap tidak penting maka ditiadakan. 

b. Penyajian Data  

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan singkat, bagan, 

hubungan antar kategori dan teks bersifat naratif. Mendisplay data akan 

mempermudah untuk memahami sesuatu yang terjadi dan dapat 

merencanakan kerja selanjutnya. 

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan kegiatan interpretasi. 

Hal ini bermaksud untuk menemukan makna dari data yang telah 

disajikan. Misalnya dengan menghubung-hubungkan antara data satu 

dengan data yang lain. Kesimpulan data ini dilakukan secara sementara, 

                                                           
20 Sugiyono, 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D..., hlm. 244. 
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kemudian diverifikasikan dengan cara mencari data yang lebih mendalam 

dengan mempelajari kembali hasil data yang telah terkumpul.21  

7. Uji Keabsahan Data 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, trianggulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, dan analisis kasus negatif.22 Berdasarkan penjabaran teori di atas 

bahwa peneliti hanya menerapkan satu jenis cara dalam menguji keabsahan 

data. Teknik pemeriksaan pada penelitian ini hanya menggunakan satu 

teknik. Triangulasi pada penelitian ini juga menggunakan trianggulasi dalam 

menentukan keabsahan sebuah data. Peneliti menggunakan trianggulasi 

sumber Proses yang dilakukan untuk menguji kredibilitas dengan mengecek 

atau membandingkan data yang diperoleh melalui beberapa sumber. 

wawancara dengan pengamatan. Kemudian peneliti melakukan pengamatan 

dan wawancaa secara terus menerus sampai menemukan data yang valid dan 

datanya jenuh.23 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan untuk memudahkan penulis dalam 

strukturisasi alur pemikiran melalui penyusunan bab-bab penulisan secara 

runtut, konsisten, dan komprehensif. Sehingga seluruh isi, data, dan hasil dari 

                                                           
21 Mathew B. Milles & A. Michel Huberman, Analisis Data Kualitatif, tej. Tjejep Rohendi 

Rohidi, (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 16. 
22 Sugiyono, 2013, Metode Penelitian Pendidikan...., hlm. 237. 
23 Ibid., hlm. 373. 
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penelitian dapat dideskripsikan secara jelas, lengkap, dan terstruktur. Berikut 

ini peneliti akan jelaskan poin-poin  dari BAB I hingga BAB V.  

Bab I berisi tentang pendahuluan yang mencakup latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teoritis, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II pembahasan konsep atau landasan teoritis yang menjelaskan 

tentang definisi guru, definisi metode drill (latihan), karakteristik metode drill 

(latihan), ciri-ciri metode drill (latihan), kemandirian anak usia dini.  

Bab III  menyajikan dan menjelaskan tentang gambaran umum objek 

yang diteliti. Hal ini peneliti memberikan gambaran umum tentang Kelompok 

Bermain Aisyiyah Mutiara Ummi Kalasan Sleman DIY. 

Bab IV penulis memuat hasil penyajian data yang disertai dengan analisis 

dari peneliti berupa Bagaimana proses implementasi teori Skinner metode drill 

(latihan) pada kemandirian anak usia 2-4 tahun di Kelompok Bermain Aisyiyah 

Mutiara Ummi Kalasan Sleman DIY? Bagaimana impact atau dampak metode 

drill (latihan) pada kemandirian anak usia 2-4 tahun di Kelompok Bermain 

Aisyiyah Mutiara Ummi Kalasan Sleman DIY? 

Penjabaran yang terdapat di dalam Bab IV ini menjadi bagian penting 

dari penelitian. Karena dalam bab ini terdapat data primer maupun data 

sekunder yang diperoleh oleh peneliti selama proses penelitian di Kelompok 

Bermain Aisyiyah Mutiara Ummi Kalasan Sleman DIY. 

Bab V merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan jawaban dari 

rumusan masalah dan hasil pembahasan dari penelitian serta saran sekaligus 
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rekomendasi untuk perbaikan penelitian selanjutnya. Selain itu akan 

dicantumkan daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup 

penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian tentang  implementasi teori Skinner metode drill (latihan) pada 

kemandirian anak usia 2-4 tahun di Kelompok Bermain Aisyiyah Mutiara 

Ummi Kalasan menghasilkan beberapa kesimpulan sekaligus merupakan 

jawaban atas permasalahan yang telah dilakukan pada bab pertama adalah 

sebagai berikut: 

1. Proses implementasi teori Skinner metode drill (latihan) pada kemandirian 

anak usia 2-4 tahun di Kelompok Bermain Aisyiyah Mutiara Ummi 

menerapkan metode latihan-latihan (drill) di setiap awal semester. Awalnya 

guru mencontohkan sembari melatih anak dalam kemandiriannya. Misalnya 

guru melatih kemandirian anak untuk meletakkan sepatu dan tas pada 

raknya. Proses latihan tersebut dilakukan oleh guru setiap hari. Proses 

latihan diterapkan selama kurang lebih 2-3 bulan. Adapun beberapa kegiatan 

kemandirian yang dilatih pada lembaga ini sebagai berikut: (1) anak mampu 

meletakkan sepatu di rak masing-masing, (2) anak mampu meletakkan tas di 

rak masing-masing, (3) anak mampu ke toilet sendiri menggunakan media 

kursi plastik warna-warni, (4) anak mampu makan sendiri, (5) anak mampu 

membereskan mainan sendiri, (6) anak mampu mengambil minum sendiri 

dan mengenali akan gelasnya sendiri sesuai dengan namanya masing-

masing. Hal yang membedakan dari lembaga-lembaga lainnya adalah proses 
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metode drill (latihan) untuk melatih kemandirian anak di usia muda atau 

kecil. Anak berusia kisaran 2-4 tahun telah mampu melaksanakan kegiatan-

kegiatan secara mandiri. Lembaga menerapkan media yang unik dalam 

melatih kemandirian anak. Salah satu media yang unik bernama kursi kecil 

plastik warna-warni dalam proses toilet training.  

2. Tahapan atau langkah-langkah penerapan yang diterapkan oleh guru pada 

anak menggunakan metode drill (latihan) dan praktik langsung.  Kompenen 

dari metode drill (latihan) yang terdapat di lembaga ini yaitu: (1) stimulus 

yakni guru memberikan stimulasi dengan latihan-latihan kemandirian pada 

anak, (2) respon yakni anak-anak mampu merespon latihan-latihan yang 

diberikan atau distimulasi oleh guru di sekolah, (3) penguatan 

(reinforcement) yakni   proses guru dalam memberikan penguatan-

penguatan kepada anak melalui pujian-pujian yang tidak berlebihan. 

Misalnya memberikan pujian kepada anak yang mampu melakukan kegiatan 

secara mandiri. 

3. Dampak pada Anak Usia 2-4 Tahun di Kelompok Bermain Aisyiyah 

Mutiara Ummi yaitu: (1) Hasil akhir dari penerapan metode drill (latihan) 

dalam kemandirian anak adalah konsekuensi dan hubungan yang 

berkesinambungan antara di sekolah dan rumah. (2) faktor-faktor yang 

mempengaruhi anak dalam melatih kemandiriannya faktor eksternal yaitu: 

(a) lingkungan di sekolah seperti guru, teman sebaya, dan tenaga pendidik 

lainnya; (b) lingkungan di rumah seperti orangtua dan saudara-saudara anak 

lainnya; (c) lingkungan masyarakat seperti teman-teman di lingkungan 
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rumah atau para anak tetangga. (3) faktor-faktor internal yang 

mempengaruhi anak dalam melatih kemandirian yaitu: (a) anak merasa 

bosan dan jenuh dalam melakukan beberapa dari kegiatan kemandirian di 

sekolah; (b) ketika anak sakit, terdapat anak yang minta dilayani oleh guru 

atau orangtuanya. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti ajukan saran-saran yang dapat 

dijadikan sebagai upaya menambah strategi dalam penerapan teori Skiner 

metode drill (latihan) pada kemandirian anak usia 2-4 tahun di Kelompok 

Bermain Aisyiyah Mutiara Ummi Kalasan Sleman DIY sebagai berikut:  

1. Sebaiknya guru memberikan kegiatan bercerita atau berkisah untuk anak. 

Terutama ketika anak day care atau full day di sekolah. Penerapan berkisah 

yang diberikan oleh guru atau pengasuh ketika anak-anak berada di 

ruangan tidur. Guru atau pengasuh dapat menggunakan media buku cerita 

atau melalui video-video animasi kisah khusus untuk anak-anak.  

2. Sebaiknya pihak dari lembaga menyediakan buku khusus untuk orangtua 

dalam proses kegiatan kemandirian anak selama di rumah. Bertujuan agar 

para orangtua lebih maksimal lagi dalam melatih kemandirian anak selama 

di rumah.  
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